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PERHITUNGAN KEBUTUHAN BAJA TULANGAN 

PADA PROYEK VILLA NYANYI 4 DI KABUPATEN 

TABANAN 

Sidiq Gozali 

Program Studi D-III Teknik Sipil, Jurusan Teknik Sipil 

Politeknik Negeri Bali, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten 

Badung, Bali – 80364 

Tlp. (0361) 701981 Fax. 701128 

Email : @gmail.com  

ABSTRAK 

Perencanaan dan perhitungan kebutuhan baja tulangan yang tepat sangat 

penting untuk menjamin kekuatan struktur. Dengan analisis dan perhitungan 

kebutuhan baja tulangan, pelaksana proyek dapat merencanakan pengadaan 

material secara lebih efisien, mengurangi risiko kesalahan pelaksanaan di lapangan, 

serta memastikan struktur bangunan yang aman dan ekonomis. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi metode pelaksanaan pekerjaan baja bertulang dan 

menganalisis kebutuhan baja tulangan pada proyek Villa Nyanyi 4. Penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Data primer yang digunakan berupa metode 

pelaksanaan pekerjaan baja tulangan yang diperoleh dengan observasi dan 

wawancara. Adapun data sekunder berupa identitas proyek, gambar kerja (shop 

drawing) dan jenis material. Analisis data dilakukan dengan perhitungan volume 

baja tulangan pada pekerjaan Foot Plate, kolom pedestal, sloof, kolom, plat lantai, 

tangga, dan balok struktur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

pelaksanaan baja tulangan dimulai dengan persiapan lokasi, pengukuran, dan 

pembuatan bekisting, pemotongan, pembengkokkan dan perakitan baja tulangan 

sesuai gambar rencana, lalu pengikatan baja tulangan dengan kawat bendrat dengan 

jarak dan diameter sesuai spesifikasi teknis yang ditentukan. Hasil perhitungan 

kebutuhan baja tulangan pada pekerjaan Foot Plate, kolom pedestal, sloof, kolom, 

tangga, dan balok struktur pada proyek Villa Nyanyi 4 yaitu baja tulangan D13 

sebanyak 2.304,93 meter atau 189 batang dengan berat sebesar 2.209,86 kg dan 

baja tulangan Ø8 sebanyak 1.389,37 meter atau 161 batang dengan berat sebesar 

2.680,31 kg. Adapun pada pekerjaan pelat lantai menggunakan wiremesh tipe M6 

sebanyak 21 buah dengan berat sebesar 658,77 kg.  

Kata Kunci : Kebutuhan Baja Tulangan, Perhitungan, Villa Nyanyi 4  
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CALCULATION OF REINFORCING STEEL 

REQUIREMENTS FOR THE NYANYI 4 VILLA 

PROJECT IN TABANAN REGENCY 

Sidiq Gozali 

D-III Civil Engineering Study Program, Civil Engineering Study Department 

Politeknik Negeri Bali, Jalan Kampus Bukit Jimbaran, South Kuta, Badung 

Regency, Bali – 80364 

Phone. (0361) 701981 Fax. 701128 

Email : @gmail.com  

ABSTRACT 

Accurate planning and calculation of reinforcement steel requirements are 

essential to ensure structural strength. Through analysis and calculation of 

reinforcement steel requirements, project implementers can plan material 

procurement more efficiently, reduce the risk of implementation errors in the field, 

and ensure safe and economical building structures. The purpose of this study is to 

identify the methods of reinforced steel work implementation and analyze the 

reinforcement steel requirements for the Villa Nyanyi 4 project. This study is a 

quantitative descriptive study. The primary data used consists of reinforcement steel 

work implementation methods obtained through observation and interviews. The 

secondary data includes project identification, shop drawings, and material types. 

Data analysis was conducted by calculating the volume of reinforcement steel work 

for Foot Plates, pedestal columns, sills, columns, floor slabs, stairs, and structural 

beams. The research results indicate that the reinforcement steel implementation 

method begins with site preparation, measurement, and formwork construction, 

followed by cutting, bending, and assembling the reinforcement steel according to 

the design drawings. The reinforcement steel is then tied with wire mesh at specified 

intervals and diameters as per the technical specifications. The calculation of 

reinforcement steel requirements for the Foot Plate, pedestal columns, footings, 

columns, stairs, and structural beams in the Villa Nyanyi 4 project are as follows: 

D13 reinforcing steel totaling 2,304.93 metres or 189 bars with a weight of 2.209,86  

kg, and Ø8 reinforcing steel totaling 1,389.37 metres or 161 bars with a weight of 

2,680.31 kg. Additionally, for the floor slab work, M6-type wire mesh was used in 

quantities of 21 pieces, with a total weight of 658.77 kg. 

Keywords: Reinforcing Steel Requirements, Calculations, Villa Nyanyi 4  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Konstruksi bangunan villa merupakan konstruksi yang sering ditemukan 

terutama di Bali. Bangunan villa merupakan tempat atau hunian yang disewakan 

untuk penginapan. Seiring dengan pesatnya perkembangan pariwisata Bali 

kebutuhan akan fasilitas villa juga makin bertambah, namun kendala terbesar saat 

ini adalah terbatasnya lahan untuk membangun villa dan mahalnya harga material . 

Hampir 60% material yang digunakan adalah beton (concrete), yang pada 

umumnya dipadukan dengan baja (composite) atau jenis lainnya [1].  

Baja tulangan digunakan untuk meningkatkan daya dukung dan memperkuat 

elemen-elemen struktur, seperti balok, kolom, dan pelat [2]. Perhitungan kebutuhan 

baja tulangan yang tepat sangat diperlukan untuk memastikan bahwa struktur yang 

dibangun dapat memenuhi standar keselamatan dan kinerja yang diharapkan [3]. 

Perencanaan kebutuhan baja tulangan umumnya menggunakan satuan kilogram, 

yang dihitung berdasarkan panjang dan jumlah tulangan yang dibutuhkan dikalikan 

dengan berat jenis tulangan [4]. Sedangkan dalam pelaksanaan dilapangan 

kebutuhan baja tulangan diperlukan dalam satuan batang, sehingga sering 

menimbulkan selisih baik itu kekurangan maupun kelebihan material baja tulangan.  

Hal ini menuntut para insinyur dan perencana untuk melakukan perhitungan 

yang akurat dan efisien dalam menentukan jumlah dan jenis baja tulangan yang 

diperlukan [5]. Kesalahan dalam perhitungan dapat berakibat pada risiko 

keselamatan, pemborosan material dan juga kegagalan struktur [6]. Sehingga, 

metode perhitungan kebutuhan baja tulangan harus dilakukan dengan benar agar 

pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi dalam berjalan efektif dan efisien.  

Proyek Villa Nyanyi 4 di Kabupaten Tabanan adalah salah satu proyek 

konstruksi yang menggunakan baja tulangan untuk membangun struktur villa yang 

kuat dan tahan lama. Pada pelaksanaannya proyek ini belum menggunakan metode 

pekerjaan yang sesuai dengan standar. Perhitungan volume baja tulangan pada 

proyek ini juga belum dilaksanakan dengan efisien dan terperinci sehingga dalam 
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pembelian material belum dilakukan dengan tersetruktur sesuai dengan kebutuhan 

yang semestinya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

metode pelaksanaan dan menganalisis kebutuhan baja bertulang pada Proyek Villa 

Nyanyi 4. 

1.2    Rumusan Masalah  

Pada penelitian ini ada beberapa rumusan masalah yang akan dibahas yaitu: 

1. Bagaimanakah metode pelaksanaan pekerjaan baja tulangan pada Proyek 

Villa Nyanyi 4? 

2. Berapakah kebutuhan baja tulangan pada Proyek Villa Nyanyi 4? 

1.3    Tujuan  

Penelitian ini memiliki tujuan utama sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi metode pelaksanaan pekerjaan baja bertulang 

pada Proyek Villa Nyanyi 4. 

2. Untuk menganalisis kebutuhan baja tulangan pada proyek Villa Nyanyi 4. 

1.4    Manfaat  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan/Kontraktor 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menetapkan perhitungan kebutuhan baja tulangan dan metode pelaksanaan 

pekerjaan.  

 

2. Bagi Pembaca 

a. Penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai ilmu manajemen 

khususnya dalam manajemen material.  

b. menentukan metode pelaksanaan pekerjaan dan menganalisis 

kebutuhan baja tulangan. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman mengenai metode 

pelaksanaan pekerjaan dan menganalisis kebutuhan baja tulangan. 
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1.5    Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini ditentukan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilaksanakan pada proyek Villa Nyanyi 4 yang terdiri dari 

12 unit villa. 

2. Penelitian ini hanya mengidentifikasi metode pelaksanaan dan 

menganalisis kebutuhan baja tulangan pada pekerjaan Foot Plate, kolom 

pedestal, sloof, kolom, plat lantai, tangga, dan balok struktur pada proyek 

Villa Nyanyi 4. 

3. Penelitian ini menggunakan acuan gambar kerja (shop drawing) proyek 

Villa Nyanyi 4. 
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BAB Ⅴ 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1    Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pelaksanaan pekerjaan baja bertulang pada proyek 

Villa Nyanyi 4, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Metode pelaksanaan pekerjaan baja bertulang pada pekerjaan foot Plate, 

kolom pedestal, sloof, kolom, plat lantai, tangga, dan balok struktur dilakukan 

secara sistematis, dimulai dengan persiapan lokasi, pengukuran, dan 

pembuatan bekisting. Kemudian baja tulangan dipotong dan dibengkokkan 

sesuai dengan gambar rencana. Lalu pemasangan tulangan utama, dan 

pemasangan beton decking yang digunakan untuk menjaga posisi tulangan 

saat pengecoran dan memastikan selimut beton sesuai dengan ukuran yang 

direncanakan. Setelah itu, dilakukan pengukuran jarak antar besi sengkang 

sesuai dengan gambar kerja dan menandai dengan kapur. Lalu dilakukan 

perakitan tulangan utama dengan tulangan sengkang menggunakan kawat 

bendrat. Selanjutnya dilakukan pengecekan kembali jarak antar tulangan agar 

sesuai dengan gambar rencana. Terakhir dilakukan pemasangan besi angkur 

dilakukan untuk menghubungkan elemen-elemen struktur.  

2. Hasil perhitungan kebutuhan baja tulangan yaitu pada pekerjaan foot Plate, 

kolom pedestal, sloof, kolom, tangga, dan balok struktur pada proyek Villa 

Nyanyi 4 yaitu baja tulangan D13 sebanyak 2.304,93 meter atau 189 batang 

dengan berat sebesar 2.209,86 kg dan baja tulangan Ø8 sebanyak 1.389,37 

meter atau 161 batang dengan berat sebesar 2.680,31 kg. Adapun pada 

pekerjaan pelat lantai tipe M6 sebanyak 21 buah wiremesh dengan berat 

sebesar 658,77 kg. 

5.2    Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

proyek Villa Nyanyi 4 dan proyek sejenis di masa mendatang adalah: 

1. Peningkatan Pengawasan: Disarankan untuk meningkatkan pengawasan 

selama pelaksanaan pekerjaan baja bertulang agar setiap tahap dapat 

dilakukan sesuai dengan standar yang ditetapkan, guna menghindari 
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kesalahan yang dapat mempengaruhi keselamatan struktur. 

2. Pelatihan Tenaga Kerja: Memberikan pelatihan yang lebih intensif kepada 

tenaga kerja mengenai teknik pemasangan baja bertulang dan penggunaan 

alat yang tepat untuk meningkatkan kualitas pekerjaan dan efisiensi waktu. 

3. Perencanaan Material yang Lebih Matang: Melakukan perencanaan 

kebutuhan material yang lebih akurat untuk menghindari kekurangan atau 

kelebihan material selama pelaksanaan proyek. 
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